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BAB IV
ANALISIS HISAB AWAL BULAN QAMARIAH
DALAM KITAB AL-DURR AL-ANIQ
A. Analisis Metode Hisab Awal Bulan Qamariah Dalam Kiab al-Darr al-

Aniq

Hisab penentuan awal bulan Qamariah mempunyai barba
metode yang masing-masing mempunyai kriteria dara gaerhitungan
sendiri. Berbagai kitab falak muncul seiring dendmrkembangnya ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu falak.iniiglang menyebabkan
munculnya beberapa tokoh ilmu falak yang legendatis Indonesia
khususnya di Jawa yang telah mengarang Kkitab-kKiaddk/hisab dengan
berbagai macam metode perhitungan dan bervariadtasjaseperti; Kyai
Muhammad Mansur Bin Abdul Hamid Muhammad DamirBatawi atau
yang lebih dikenal dengan Muhammad Mansur Al-Batal@hgan kitab
Sullam al-Nayyirain Kyai Abu Hamdan Abdul Jalil bin Abdul Hamid Kudus
dengan kitabFathu Ro’ufi al-MannanKyai Noor Ahmad SS dengan kitab
Nurul Anwar, Kyai Zubair Umar al-Jailani Salatiga dengan kikdiulashotul
Wafiyah Kyai Muhammad Zubair Abdul Karim Gresik dengatakilttifaq
Dzatil Bain serta ulama-ulama lain yang telah mengarang katiak.

Pulau Madura pun tidak luput dari perkembangan ilfalak
tersebut. Ada beberapa tokoh ulama yang diyakisyarakat mempunyai
kemampuan dan keahlian di bidang ilmu falak. Adakitab al-Darr al-Aniq

adalah kitab falak karya KH. Ahmad Ghozali Muhammgedthullah.
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Berbagai macam metode hisab bermunculan dan bedsegraeiring dengan
munculnya tokoh-tokoh falak di Indonesia termaswdtade yang digunakan
oleh KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah dalaralk#l-Dirr al-Aniqg.
al-Darr al-Anig adalah salah satu kitab karangan KH. Ahmad

Ghozali yang membahas tentang hisab awal bulan @gahaAl-Darr al-
Anig merupakan kitab yang tergolong menggunakan metodeemporef?*
Perhitungan yang didasarkan pada metode tersebuilikigingkat akurasi
yang lebih tinggi daripada metotaqiqi tahqiqi

Pada pembahasan sebelumnya sudah sedikit penoligusig
tentang hisab yang termasuk kedalam metode kontempdisab tersebut
tertuang dalam beberapa model. Beberapa hisalamgrtdalam bentuk
tabel sepertAstronomical AlmanadanEphemeris Sedangkan yang lain
dalam sebuah program komputer seperti Mawagqiitek&tyafid.

Hasil perhitungan yang dihasilkan oleh hisab-hidgibsebut
berbeda meski tidak terlalu jauh. Hal ini salalusa¢nyebabnya adalah
sumber data yang diambil oleh masing-masing hiBakam hal ini, kitab
al-Darr al-Aniq akan dibandingkan dengan his@phemeris Standar
perbandingannya adalah karena keduanya menggunaketode
kontemporer sehingga hal ini memungkinkan keduanyatuk

dibandingkan.

131 Sistem hisab ini menggunakan hasil penelitiarktéralan menggunakan matematika
yang telah dikembangkan. Metodenya sama dengardmaisathakiki tahkikj hanya saja sistem
koreksinya lebih teliti dan kompleks, sesuai dengamajuan sains dan teknologi. Selengkapnya
lihat Taufik, Perkembangan limu Hisab di Indonesidm. 22. Lihat juga Susiknan AzhaHjsab
dan Rukyat "Wacana untuk Membangun Kebersamaan edigdh PerbedaanYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007, him. 4.
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Perbedaan yang sangat mencolok dari keduanya athallava
sumber data yang diambil untuk malakukan perhitoriggabeda.

Dalam penentuan awal Jumadal Ula 1435 H, hasilijoeden dari
kitab al-Darr al-Aniq berbeda dengan hasil dari perhitunggshemeris
Sehingga dengan terjadinya perbedaan hasil pedaitutersebut penulis
ingin menguak lebih lanjut faktor-faktor penyebayhedaan antara kitab
al-Darr al-Aniq dengan metode perhitungan lainnya yang notebenenya
sama-sama tergolong kedalam hisab kontemporer.

1. Teori Yang Membangun

Kitab al-Darr al-Aniq yang muncul setelah generasi hisab
haqiqi taqgribi dan juga hisalhaqiqi tahqiqi berpangkal pada teori
yang dikemukakan oleh Copernicus (1473-1543) yakeori
Heliocentris'®* bahkan telah menyerap Hukum Keppfeitentang
bentuk lintasan orbit Bumi dan hukum gravitasi ls@bagainya.

Menurut teori Heliosentris bahwa yang menjadi putsda
surya ini bukanlah Bumi, melainkan Mataharilah ggbgusat tata
surya. Jadi Komet, planet-planet (termasuk Buma)y datelit-satelit
dari planet tersebut (termasuk Bulan sebagai satiii Bumi)
berputar mengelilingi Matahari. Dan juga menurutktta Keppler

menyatakan bahwa bentuk lintasan dari orbit platetet yang

32 Teori Heliosentris merupakan teori yang menempuatkéatahari sebagai pusat
tatasurya. Lihat dalam Susiknan Azhdhmu Falak "Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern", Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him. 15-16.

133 penemu hukum ini yaitu John Kepler. Lihat dalam Smamora.llmu Falak
(Kosmografi) “Teori, Perhitungan, Keterangan, damkisan”, Jakarta: C.V Pedjuang Bangsa,
Cet. ke-30, 1985, him. 46. Lihat juga M.S.L. Toru&@okok-Pokok Iimu Falak (kosmografi),
Semarang: Banteng Timur, Cet. ke-4, tt, him. 104.



85

mengelilingi Matahari tersebut berbentelkps. Oleh karena itu, kitab
tersebut dalam menghitung posisi Bulan dan Matahslakukan
koreksi-koreksi hingga beberapa kali berdasarkamakg®&ulan dan
Matahari yang tidak rata.

Kitab al-Darr al-Anig adalah kitab yang muncul pada akhir
tahun 2013. Kitab ini memang tergolong kitab baeng tentunya
dalam penyusunannya tidak terlepas dari kitab-kitepdahulu.
Sebagaimana telah penulis ungkapkan pada pembakasatumnya
bahwa kitabal-Dirr al-Anig disusun guna menyempurnakan Kkitab-
kitab Kyai Ghozali sebelumnya.

Kitab-kitab Kyai Ghozali yang terdahulu merupakatalx yang
masih tergolong kedalam metode hisagiqi taqribi dan hisathaqiqi
tahqigi. Sehingga kitab terkini Kyai Ghozali yaiti-Dirr al-Aniq
menggunakan metode kontemporer yang diharapkah teliti dan
akurat hasil perhitungannya. Oleh karena itu dateenghasilkan nilai
untuk mencari awal bulan Qamariah selisih antdia kitab al-Dirr
al-Anig dengan perhitungan kontemporer lainnya, sepersathi
Ephemerikkementrian Agama RI tidak terpaut jauh.

. Sumber Data Yang Digunakan

Data-data yang dipakai dalam kitabDarr al-Aniq adalah

tabel yang sudah disediakan dalam kigdarr al-Anig, meskipun

demikian tabel tersebut masih membutuhkan koretsksi dengan
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menggunakan rumus-rumus matematika kontemporegntartuntuk
melakukan proses perhitungannya.

Data-data dalam perhitungan awal bulan Qamariab gda di
kitab al-Darr al-Aniq salah satunya bersumber dari pemikiran H. M
Nautical Almanac Astronomical Ephemeris and Nautical Almanac)
dan murni dari pemikiran KH. Ahmad Ghoz&it.

3. Analisis Proses Perhitungan

Kitab al-Darr al-Aniq merupakan kitab kontemporer yang
dalam perhitungannya untuk mencari awal bulan Qiamar
menggunakan tabel yang sudah disediakan dalam &it&hirr al-
Anig, meskipun demikian tabel tersebut masih membutukkaeksi-
koreksi dengan menggunakan rumus-rumus tertentu.p@aelusuran
penulis, metode yang digunakan kitadd-Darr al-Aniq seperti
mempunyai keterkaitan dengan metode yang digundiiam buku
Ephemeris Hisab RukyaH. Ahmad Ghozali juga menjelaskan
bahwasannya kitabl-Dirr al-Aniq selain bersumber dari pemikiran
beliau sendiri juga bersumber dari bukstronomical Ephemeris and
Nautical Almanac Pembuktian adanya keterkaitan antara Kkiadb
Darr al-Anig dengarEphemeris Hisab Rukyadlapat dilihat pada data
untuk Matahari dan Bulan kedua metode tersebuthiyakbagai

berikut :

134 Hasil wawancara dengan KH. Ahmad Ghozali padagaln2g8 April 2014 .
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No. | Perhitungan al-Darr al-Aniq Ephemeris Hisab Rukyat
Matahari S’ = 34047 0,24™ ELM = 340 39’ 13"
1.
Bulan Mo = 342 32’ 6.36™" ALB = 340 38’ 28”
dm = sin’ (sin S’ sin O)
Matahari 8o = -7° 32’ 20.42*%
=-7°31' 20.84”
2. dc = sin' (sin B cos O + cos B
Bulan sin O sin Mo) & = -3 48’ 21.08**
=-327'57.8"
am = tafi (tan S cos O)
Matahari AR, = 342 15’ 27.1"%
=342 15 55.9”
3.
ac = cod (cos Mo cos B/cos dc
Bulan AR =342 24 56.4'%
=342 29 43.8
sd = ¢ 15 59.63"/R ]
Matahari SD,=00°16'0.01
=016'8.49"
4.
Bulan sde = 0.272476 x Hp SD(= 00° 16'28.18"
=016 27.62”

Tabel 1 : Data perbandingan perhitungan untuk Matatan Bulan antaral-Darr al-
Aniq dengarEphemeris Hisab Rukyat

Hasil perhitungan di atas menjelaskan nilai seliijur

Matahari dan Bulan antara kita$-Darr al-Aniq denganEphemeris

Hisab Rukyatdengan nilai sebesat 07’ 47.24” (Matahari) dan’®6’

21.64” (Bulan), kemudian selisih untuk deklinasititeari dan Bulan

antara kitakal-Darr al-Aniqg denganEphemeris Hisab Rukyatiengan

135 Sudah melalui 2 kali proses penta’dilan dengammbah S (bujur matahari rata-rata)
136 Sudah melalui 9kali proses penta’dilan dengaamiiiah M (bujur bulan rata-rata)
13" Data dari tabelephemerigang sudah melalui proses interpolasi dengan ruiusk

(A%~ A

Bibid.
ibid.
“ibid.
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nilai sebesar D0’ 59.58” (Matahari) dan ©20’ 23.28” (Bulan),
kemudian selisih untuk asensiorecta Matahari dalarBantara kitab
al-Darr al-Anig denganEphemeris Hisab Rukyalengan nilai sebesar
0° 0’ 28.8" (Matahari) dan D04’ 47.4” (Bulan), sedangkan selisih
untuk semidiameter Matahari dan Bulan antara kalab:rr al-Aniq
denganEphemeris Hisab Rukyatdengan nilai sebesal @' 8.48”
(Matahari) dan 90’ 0.56” (Bulan).

Dari tabel tersebut, dapat dipahami bahwasannyasepro
perhitungan yang digunakan kedua metode tersebuoipihasama
hanya saja tabel dalam kitad-Darr al-Anig belum siap langsung
digunakan seperti tabel dalaBphemeris Hisab Rukyatyang sudah
matang hanya membutuhkan sekali koreksi jika digert. Oleh
karena itu tabel dalam kitabl-Darr al-Anig masih membutuhkan
koreksi-koreksi dengan menggunakan rumus-rumus madiiea
kontemporer tertentu untuk melakukan proses perpianya.

Keterkaitan yang lainnya juga dapat dilihat padmus untuk

mengetahui ghurub :

Perhitungan Al-Darr al-Aniq Ephemeris Hisab Rukyat
Dip 1.76/60 xV tt 0.0293 x it
h -(sd + 34.5/60 + Dip) -(sd + 34’ 30" + Dip)

Cos'(-tan® tans + sin h/cogd | Cos'(-tan® tans + sin h/cos
Ghurub
/cosd) /15 +12 —e @ /coso) /15 +12—e

Tabel 2 : Data perbandingan perhitungan untuk nmehgéghurub antaral-Dirr al-
Aniq dengarEphemeris Hisab Rukyat
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Jika rumus dari kitalal-Darr al-Aniq di atas disamakan dengan
rumusEphemeris Hisab Rukyanhaka hasilnya sebagai berikut :

1.76/60 = 0.0293 jadi 1.76/60 adalah sama deng#98
34.5/60 = 034’ 30” jadi 34.5/60 adalah sama dengdB4 30"

Dari rumus di atas dapat kita pahami bahwa sebgaarn
terdapat kesamaan pada rumus yang digunakan oleh Aikhad
Ghozali dalam kitalal-Darr al-Anig denganEphemeris Hisab Rukyat
hanya saja dalam rumusnya kikDarr al-Anig masih menggunakan
bilangan pecahan sedangkan dalagphemeris Hisab Rukyat

menggunakan bilangan desimal dalam rumusnya.

al-Darr al-Aniq Ephemeris Hisab Rukyat

GM = cos'(-tan® tan dm + sin hm / co® | Cost= -tan®d tang, + sin h / cos® /

/ cos dm) = 99149’ 53.12” c0sd,=91°52'7.77"

GC = (ST —ac +) =91° 31'54.44" t = AR, — AR +1,=91°42'38.47"

hc = sin® (sin® sin dc + cosP cos dc cos| Sin h = sin® sind + cos® cosg, cos {

GC) = -f 5’ 55.26”" = -1° 14’3.28”
hc’ = hc — P + Ref + Dip — sdc h' =h - P + Ref + Dip + SD
=-1°28'16.59” =-1°18 14.88"

Azm = tan'(-sin® / tan GM + cosb tan | Tan A, =-sin® /tan t + cos® tang, /

dm / sin GM) = -741’ 21.69” sint, =-7°42' 37.39”

Azc = tan'(-sin® / tan GC + co® tan dc /| Tan A =-sin®/ tan { + cos® tang /

sin GC) = -§ 37’ 35.43” sin { =-3°59' 8.51"

mh = hc x 4’ = -0004’ 23.68" Lm = (SBS-t):15=-0°5"15.93"

Tabel 3 : Data perbandingan proses perhitungarkaval bulan Qamariah antaak
Darr al-Aniq dengarEphemeris Hisab Rukyat
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Dari tabel tersebut, dapat dipahami bahwasannyasepro
perhitungan yang digunakan kedua metode tersebuoipihasama
hanya saja berbeda pada menghitung sudut waktun Rldem kitab
al-Darr  al-Aniqg menggunakan waktu bintalf (ST) dikurangi
ascensiorekta Bulan (ac) ditambah bujur tempatarsgdan dalam
Ephemeris Hisab Rukyamenggunakan ascensiorekta Matahari JAR
dikurangi ascensiorekta Bulan (ARditambah dengan sudut waktu
Matahari (t).

4. Ta'dil (koreksi)

Kitab al-Darr al-Anig merupakan kitab yang digunakan untuk
memperhitungkan posisi hilal. Maka tentunya, perigan tersebut
tidak akan terlepas dengan yang namanya pergeM&gahari, Bumi
dan Bulan. Matahari sebagai tata surya mempunyeayeayang besar,
Bumi sebagai salah satu planet yang mengelilingahtai dan ia juga
mempunyai satelit yaitu Bulan, ketiganya salingirieraksi Bulan
memancarkan sinar ke Bumi karena mendapat bantadnaya
Matahari.

Kitab al-Darr al-Anig melakukan koreksi pada setiap data
(tabel) dengan menggunakan rumus tertentu. Korakssebut
dilakukan untuk mendapatkan hasil data yang lekirad dibanding

metode hisab yang lairhdqigi tahgig). Hal tersebut terbukti dari

141 \Waktu bintang adalah busur yang diukur dari marigfengamat sampai dengan titik
Aries sepanjang lingkaran equator.
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adanya koreksi yang dilakukan oleh sisteaqgjiqi tahgigilebih sedikit

daripada metode hisab kontemporer. Berikut ini keir&oreksi yang

dilakukan kitab-kitab lain:

1. Kitab al-Nur al-Anwar yang menggunakan metode hidadqiqi
tahqigi melakukan koreksi sebanyak sembilan kali.

2. Kitab al-Khulasoh al-Wafiyyatlyang menggunakan metode hisab
haqiqgi tahgigimelakukan koreksi sebanyak enam kali.

3. Kitab al-Tsamarah al-Fikaryang menggunakan metode hisab
haqiqgi tahgigimelakukan koreksi sebanyak sembilan kali.

Koreksi yang dilakukan dalam kitay-Darr al-Aniq dilakukan
demi mendapatkan hasil yang akurat. Karena kaiabirr al-Aniq
menggunakan metode hisab kontemporer, maka korglsig
dilakukan haruslah lebih banyak dan lebih kompleks.

Proses koreksi yang panjang dalam KkitabDiarr al-Aniq
dilakukan juga karena adanya keterkaitan terhadeqri tyang
digunakan oleh kitab ini. Dimana kitall-Darr al-Anig telah
menggunakan teori sistem Copernicus yaitu sistamy yaenempatkan
Matahari sebagai pusat tata sutya.

Berpangkal dari teori tersebut Bumi bergerak lambexatur
daripada sumbu perputaran Bumi terhadap kutub t{dip Bidang
Ekuator Bumi tetap mempunyai kemiringan 23,5° tdapaEkliptika.

Tetapi perpotongan kedua bidang itu bergeser. padbs Bumi

193.

142 susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him.
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berputar dalam suatu lingkaran berpusat pada Ktkliptika, dengan
jejari 23,5°. Periode yang diperlukan 26 000° &@lbusur tiap tahun.
Penemu gejala Presesi tersebut adalah Hipparchiss gertengahan
abad ke-2 SM¥

Setelah melalui gejala Presesi maka Bumi mengatmjala
Nutasi dimana Bumi mengalami perubahan presesi sunthsi Bumi
secara berkala. Perubahan tersebut disebabkargalejguan Bulan.
Periode Nutasi adalah 18,6 tahun dan menggeraktiarequinok*
maksimal sekitar 17 menit di depan atau di belakamga rata-rata
mail kully. Gejala Nutasi ini ditemukan oleh Bradly pada tahu
1747%

Dari gejala-gejala di ataslah koreksi-koreksi yathigkukan
dalam kitabal-Darr al-Aniq sangat kompleks agar mendapatkan data
yang akurat. Maka tidak heran, jika ada suatu Ee@y bahwa
kalenderhijriah merupakan kalender yang sangat tepat karena dalam
perhitunganya melakukan banyak pengkoreksian.

5. Ketinggian Hilal Mar’i

Ketinggian hilal merupakan hal yang sangat urgefanda

penentuan awal bulan Qamariah. Ketinggian hilaldserterbagi

menjadi dua, yaitu tinggi hilddaqiqi dan tinggi hilaimar’i.

3 Jratius Radiman dkkEnsiklopedi Singkat Astronomi dan llmu yang Bewauyt
Bandung: ITB Bandung, 1980, him. 76.

144 Titik equinok kadang-kadang disebut titik pertama Aries, merapaRerpotongan
antara ekliptika dengan equator. Susiknan azBRasiklopedi Hisab Rukyat, op. ditm. 226.

145 Muhyidin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 42.
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Tinggi hilal hagigi didasarkan pada posisi ketinggian hilal yang
dihitung dari ufughagiqi sedangkan tinggi hilamar’i merupakan
ketinggian hilal yang dihitung dari ufugar’i.

Perhitungan ketinggian hilahar'i yang dilakukan oleh kitab
al-Darr al-Anig telah memperhitungkan koreksi-koreksi. Adapun
koreksi-koreksi tersebut adalah sebagai berikut :

a. Refraksi(pembiasan cahaya)

Refraksi dalam bahasa arab disebutaqo’iq al-ikhtilaf
sedangkan dalam bahasa indonesia disebut dengdggsam cahaya.
Adapun yang dimaksud dengeefraksi yaitu perbedaan antara tinggi
suatu benda langit yang terlihat dengan tinggi belatgit itu yang
sebenarnya sebagai akibat adanya pembiasan“§inar.

Pembiasan tersebut terjadi karena sinar yang chpkac
benda tersebut datang kemata melalui lapisan-lamsaosfir yang
berbeda-beda tingkat kerenggangan udaranya; sehipgsjsi setiap
benda langit itu terlihat labih tinggi dari possebenarnya. Benda
langit yang sedang menempati titik zenit refrakaify

Jalannya cahaya benda langit mengalami pembelokimd
atmoster Bumi, sehingga arahnya ketika mencapaa rsigengamat

tidak sama arah semula.

146 Abdur Rachim|imu falak, Yogyakarta: Liberty, 1983, him. 27.
147 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op. citm. 180.
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b. Semi Diameter

Secara astronomis, saat Matahari terbenam teppah saat
titik pusat piringan Matahari mempunyai jarak zenf® 50’. Di
dalam daftalEphemeris angka itu dijadikan dasar untuk menyatakan
saat Matahari terbenam atau terbit pada tempatapesign setinggi
permukaan laut. Titik puncak lengkungan atas Matadeat itu tepat
berada di garis horizon. Harga 50’ didapatkan geeijumlahan
diameter sudut Matahari ( =16’ ) dan sudut pembiasghaya dalam
atmosfer Bumi bagi benda langit yang berada efpasjang horizon
(=34").

Koreksi ini dimaksudkan agar hasil yang dihitundkdou titik
pusat Bulan akan tetapi piringan dari Bulan, sepabda dasarnya
semua data Bulan diambil dari titik pusat Bulanerl® diperhatikan
bahwa dalam penggunaan koreksi semidiameter Balamaka yang
dimaksudkan jika koreksi ini ditambahkan maka yalgkur adalah
piringan atas Bulan, namun apabila yang dikehenddélah piringan
bawah Bulan maka koreksinya adalah dikurang semitier'*® Oleh
karenanya ada yang berpendapat ditambhkan dan & y

dikurangkan.

18 M. Rifa’ Jamaluddin Nasir, Pemikiran Hisab KH. Ma’shum Bin Ali al-
Maskumambangi (Analisis Tergadap Kitab Badi'ah asdi Fi hisab al-Sinin Wa al-Hilal tentang
Hisab al-Hilal), Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari’ah |IMdlisongo. 20011, t.d. him.
103.
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c. Kerendahan Ufuq (Dip)

Kerendahan ufug adalah perbedaan antarahdgai dan ufuq
mar’i yang disebabkan pengaruh ketinggian tempat si@enin
Semakin tinggi kedudukan sipeninjau maka semaksgatbpula nilai
kerendahan ufug ini akibatnya semakin rendahlahqg ufaar’i
tersebut®

Untuk menghitung kerendahan ufuq dalam kitdtDarr al-
Anig dipergunakan rumus sebagai berikit :

Dip = (1.76 x 60) X TT (5)

=0° 03'56.13"
d. Paralaks

Paralaksatau yang dalam bahasa arab disebut deikipitaf
al-mandzamerupakan sudut perbedaan arah pandang terhdulaghse
benda langit dilihat dari mata si peninjau dan gasat Bumi->*

Paralaks ini timbul karena pengamat berada di permukaan
Bumi, sedangkan posisi benda langit menurut perbén ditentukan

dari titik pusat Bumi.

Perhatikan gambar dibawabh ini :
@ Bulan

)i

19 Saa’doeddin Djambeldisab Awal BulanJakarta: Tintamas, 1976, him. 19. Lihat
juga Abdur Rachim limu falak, op. cithim. 29.

130 Ahmad Ghozalal-Dirr al-Aniq, op .cit,him. 10.

131 Slamet Hambaliop. cit,him. 77.
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Paralaks bagi benda langit yang berada di posisi horison
disebut Horisontal paralax (HP). Hargahorisontal paralax Bulan
berubah-ubah karena jarak dari Bulan ke Bumi sélatubah-ubabh.

Untuk mengetahui besar nilparalaksdalam kitabal-Darr al-
Anig maka dapat digunakan rumus :

HP = sin'(6378.14/r)

. Markas

Kitab-kitab falak dalam membuat data Matahari damaB
sebagai markasnya sangat variatif. Secara umum asiagkang
digunakan berdasarkan tempat dimana penulis memgara

Kitab al-Darr al-Aniq menjadikan pulau Madura tepatnya di
Sampang sebagai markasnya. Sedandiaimemeristidak memiliki
markas tetap karena ia tidak berupa kitab, namuansathuah buku
yang setiap tahunnya dikeluarkan oleh Direktoratddn Agama
Islam dan Pembinaan Syariah Ditjen Bimbingan Maalyair Islam
Kementrian Agama RI.

Adapun markas yang digunakan tokoh falak lainyaardal
penyusunan kitab-kitab falak yang berkembang domedia adalah :

a. Markas Jawa Tengah
1. Tadzkirah al-lkhwaroleh KH. Dahlan al-Semarangi
2. Fathu al-Rauf al-Mannamoleh Abu Hamdan Abdul Jalil bin

Abdul Hamid al-Kudusi

152 Ahmad Ghozalial-Dirr al-Aniq, op. cithim. 147.
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3. Risalat al-Qamarainioleh KH. Noor Ahmad bin Shadiq bin al-
Saryani al-Jepara
b. Markas Jawa Timur
1. Al-Syamsu Wa al-Qamaneh Ustadz Anwar Katsir al-Malangi
2. Ittifaqgi Dzati al-Bainiolah KH. Zubair Abdul Karim al-Gresiki
3. al-Irsyaad al-Muriid oleh KH. Ahmad Ghozali Muhammad
Fathullah
c. Markas Jawa Barat
1. Sullam al-Nayyiraini oleh Muhammad Mansyur bin Abdul
Hamid bin Muhammad damiri al-Betawi
2. Hamid bin Muhammad damiri al-Betawi

dan masih banyak sekali kitab-kitab falak yang berkang di
Indonesia dengan menggunakan markaz Pasuruan,i,Kiddigelang,
Yogyakarta dan lain sebagainya.

Pada dasarnya perbedaan markaz tidak akan menyebabk
hasil perhitungan, jika dikerjakan dengan mengganakistem dan
metode yang sama dengan markaz asli yang digund&arhila terjadi
perbedaan, maka perbedaan itu tidak begitu sigmfikarena nilainya
tidak terlalu besar. Akan tetapi bukan berarti dattang dan bujur
tidak bisa dikatakan penting, karena bisa jadiatBrperbedaan hasil
perhitungan ketika ketidaktepatan pengambilan dattang suatu

markaz.
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Adapun untuk penentuan lintang dan bujur sebelum
banyaknya alat atau program sebagaimana era inka niapat
dilakukan dengan patokan bintang untuk penentuatarig, dan
matahari untuk penentuan bujur.

Dari sinilah kiranya dapat dimengerti hasil perhgan kitab
al-Darr  al-Aniqg nilai  keakurasiannya lebih unggul karena
menggunakan data-data yang lebih valid dan lehuiinadk

Salah satu hal yang turut menyebabkan terjadinybep@an
hasil perhitungan adalah proses pembulatan ang&dahl dalam
prakteknya tidak semua pengguna kitabDarr al-Aniq dapat
menggunakan atau memiliki kalkulator jenis-jenisgy@ama. Jika ada,
itu pun tidak sama persis. Hal ini yang menyebabkemtbeda
pembulatan angka. Jika pembulatan dilakukan ke sa@s atau ke
bawah saja maka tentu hasil bilangan yang didagah @erbeda
dengan bilangan yang sebenarnya. Bahkan dalam ad&simu
pembulatan-pembulatan yang banyak sekali, hasil &ikdangan akan
berbeda jauh dengan bilangan sebenarnya.

Dari faktor-faktor yang membedakan metode hisabbkat-Darr al-
Aniq dan sistemEphemeris Hisab Rukyatyang telah penulis ungkapkan
diatas maka dapat ditarik benang merah. Telah jélaswa metode
pengambilan data yang digunakan keduanya berbkitih al-Dirr al-Aniq
dan Ephemeris Hisab Rukyatmemang sama-sama mempunyai sumber data

(tabel) tetapi untuk data (tabel) dalam kitabDarr al-Anig masih
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membutuhkan  koreksi-koreksi dengan menggunakan suomus

matematika kontemporer tertentu untuk melakukarsggoperhitungannya
dan itu berbeda dengan data (tabel) yang dimillehdphemeris Hisab
Rukyat .

Hal lain yang membedakan keduanya adalah tentangksiota'dil).
Dimana kitabal-Darr al-Anig melakukan koreksi pada setiap data (tabel)
dengan menggunakan rumus tertentu. Sedangidmremeris Hisab Rukyat
juga melakukan koreksi namun tidak sekompleks ka&Dirr al-Aniqg.
Koreksi yang dilakukafcphemeris Hisab Rukyahanya meliputi data yang
tidak ditemukan dalam tabEphemeriamaka data tersebut dikoreksi dengan
rumus sebagai berikue?

A = Al + k (A2 = A
Ket:

A'= Data satu

k = Selisih

A? = Data dua

Dari beberapa hal yang membedakan tersebut makar wikja
keduanya menghasilkan data yang berbeda. Meskikémmkeduanya sudah

dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk pelaksaRa#yat.

133 Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesanbijen Pendidikan Islam Agama
RI, Kumpulan Materi Pelatihan Ketrampilan Khusus Bidadgab Rukyat “Lestarikan Tradisi
Ulama Salaf Kembangkan Keterampilan Hisab Ruky&&marang: Masjid Agung Jawa Tengah,
2007, him. 3.
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B. Analisis Akuarasi Metode Hisab Awal Bulan QamariahDalam Kitab al-
Darr al-Aniq
Metode hisab yang digunakan dalam penentuan awah ipamariah
sangat berpengaruh terhadap nilai akurasi daril Ipgshitungan. Tingkat
keakurasian hasil dari perhitungan kitabDzrr al-Aniq setara dengan
perhitungan Ephemeris karena sama-sama menggunakan metode hisab
kontemporer yaitu dengan menggunakan rumus sedtiiga
Dalam penentua awal bulan Qamariah hasil ketingdidal
merupakan hal yang sangat urgen, ketinggian hital latifa’ al-Hilal bisa
dikatakan merupakan hasil akhir dari proses pergdn hisab. Dengan
demikianlrtifa’ al-Hilal selalu menjadi acuan dalam penetapan awal bulan.
Hal ini bisa dilihat dengan adanya ketetagamkan al- Rukyatdengan
ketinggian hilal 2° (dua derajat) yang dipeganghotemerintah Indonesia
sekaligus sebagai anggota MABIMS, kemudian kon¥épjud al-Hilal
(ketinggian hilal (positif) di atas ufuk atau diaat 0°) oleh ormas
Muhammadiyah, dan juga sebagaimana adanya ketetapagawarah di
Makkah yaitu dengan batasan ketinggian 5°.
Dari beberapa sistem perhitungan, ada yang konsspperhitungkan
tinggi hilal haqigi dan juga ada yang tinggi hilahar’i. Ketinggian hilal
sendiri terbagi menjadi dua macam, tinggi hilatjigi, dan tinggi hilalmar’i.

Tinggi hilal hagiqi didasarkan pada posisi ketinggian hilal yang diigtdari
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Ufuk Haqigi®*, sedangkan tinggi hilahar’i merupakan ketinggian hilal yang
dihitung dariUfuk Mar'i*>®.

Untuk mengetahui secara jelas, maka penulis memtdain hasil
perhitungan awal bulan Qamariah dalam kitabDarr al-Anig dan
EphemerisBerikut hasil perhitunganya :

1. al-Darr al-Aniq

a. Tinggi Hilal :-1°5' 55.26” Hagqjiqi)

b. ljtimak : 1 Maret 201415: 02 :41.8 WIB
2. Ephemeris

a. Tinggi Hilal :-1°14’ 3.28” (Haqiqi)

b. Ijtimak : 1 Maret 201415: 01 : 17.96WIB

Hasil perhitungan di atas menjelaskan nilai sehg#ktuijtima’ antara
kitab al-Darr al-Anig dengan hisalEphemerispada tanggal 1 Maret 2014
dengan nilai sebesar 01 menit 23.84 detik. Sedangkauk nilai selisih
tinggi hilal antara kitatal-Darr al-Anig dengan hisakphemerigpada tanggal
1 Maret 2014 dengan nilai sebesar 0 derajat 08trBedf2 detik.

Dari hasil perhitungan tersebut, gambaran tentaasjl fperhitungan
awal bulan Qamariah dalam kitadd-Darr al-Anig menunjukkan bahwa

selisisih antara hasil perhitungan dengan hispbemerigidak terpaut jauh

134 Ufuk hagigi atau ufuk yang dalam astronomi disefimie Horizon,adalah bidang
datar yang ditarik dari titik pusat Bumi tegak lsirdengan garis vertical sehingga ia membelah
Bumi dan bola langit menjadi dua bagian sama bdszgjan atas dan bagian bawah, dalam
praktek perhitungan tinggi suatu benda langit nmida dihitung dari ufuk hagiqi ini. Lihat
Muhyidin Khazin,op. cit, him. 86.

155 Ufuk mari atau ufuk kodrat adalah ufuk yang terlihat olehtanaaitu ketika
seseorang berada di tepi pantai atau berada diadagang sangat luas, maka akan tampak ada
semacam garis pertemuan antara langit dan Bumis @artemuan inilah yang dimaksud dengan
ufuk mar’i, yang dalam astronomi dikenal dengan nafiséble Horizon Ibid.
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hanya selisih pada menit + 1-2 untuk walfima’, sehingga dapat diketahui
tingkat keakurasian dari hasil perhitungan kitabDarr al-Anig setara
dengan hisakphemerig/ang sama-sama menggunakan hisab kontemporer.
Adapun untuk data-data yang akan dijadikan ukuebrermpa akurat
hasil perhitungan awal bulan Qamariah dengan meradgun metode yang
terdapat dalam kitabl-Darr al-Aniq penulis menggunakan dengan metode
hisab Ephemeriskarena sampai saat ini hiséiphemerismasih digunakan
oleh Departemen Agama RI sebagai penentuan hisalbavan Qamariah.
Ketidaksamaan hasil perhitungan itu terjadi mundgerena **°

1. Data koordinat (lintang dan bujur tempat observgaing digunakan
tidak sama.

2. Koreksi-koreksi terhadap gerak bulan yang dimasukicak sama.

3. Pangkal ukur perhitungan ketinggian hilal tidak aarmAda yang
menghitung ketinggian hilal dari ufuk haqiqi danaagula yang
menghitungnya darfuk mar’i.

4. Bagian hilal yang dihitung tidak sama. Ada yang gietung
ketinggian hilal dari ufuk sampai titik pusat hilaRda yang
menghitung ketinggian hilal dari ufuk sampai piangatas hilal dan
ada yang menghitung ketinggian hilal dari ufuk sampirigan

bawah hilal.

1% Eni Nuraeni MaryamSkripsi  Sistem Hisab Awal Bulan Qamariah Dr. Ingalid dalam
Program Mawagqid,Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari'ah IAWdlisongo, 20011, t.d,
him. 89.
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C. Kelebihan Dan Kelemahan Dalam Kitabal-Darr al-Aniq
1. Kelebihan-kelebihan dalam kitah-Dirr al-Aniq:

a. Dalam kitabal-Darr al-Anig, teori dan metode yang digunakan setara
dengan metode yang digunakan oleh hisab kontempangylain. Oleh
karena itu, perhitungan yang dihasilkan sudah cukalurat.
Sebagaimana telah penulis cantumkan pada pembahasdéang
perbedaan sumber data ant@r®iirr al-Anig dengarEphemeris

b. Data-data yang dipakai dalam kitabDurr al-Anig sudah akurat, teliti,
dan lengkap. Bahkan data gerak Matahari dan Bulakud dalam
satuan detik. Data tersebut lehilp to datedibandingkan data kitab
generasi sebelumnya (metode hikaljiqi tagribiataupun hisabagiqi
tahqiqi).

c. Rumus-rumus yang dipakai dalam kitadd-Darr al-Aniq sudah
didasarkan pada rumus astronomi modern. Rumus-ruratsebut
bahkan bisa dikembangkan menjadi lebih efektif, irggia
mempermudah bagi pemula yang ingin mempelajarinya.

d. Dalam penentuan saat terjadiny@ma’, kitab al-Darr al-Anig sudah
menggunakan metode hisélaqgigi tahqgiqi Sehingga hasilnya sudah
cukup akurat.

2. Kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam latdbrr al-Aniq

a. Dalam kitabal-Darr al-Anig memiliki data (tabel) yang digunakan

untuk menghitung, akan tetapi data (tabel) tersebuasih

membutuhkan koreksi-koreksi. Jadi untuk para penggkitab tidak
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dapat langsung mengambil data matang, melainkansharencari
menggunakan rumus-rumus tertentu yang telah dismdialidalam
kitab sehingga perhitungan memakan waktu cukup.lama

. Dalam menentukan hari, ada beberapa ketentuaradaayta yaitu yang
pertama hari yang digunakan antara 28, 29, darK8@ua diantara 3
tanggal tersebut yang akan digunakan adalah jikadaa pasaran bila
dijumlahkan dengan tahunajmu’ah, mabsutho, dan syaharus sama
dengan hari dan pasaran waljtima’. Sehingga untuk pemula yang
ingin mempelajari kitatal-Darr al-Aniq akan merasa kesulitan, karena
tidak dijelaskan secara rinci dalam kitab tersebut.

. Kitab al-Darr al-Anig dalam menguraikan perhitungan terlalu panjang

sehingga perhitungan tersebut terkesan sulit.



